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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpkir kritis dan kemampuan 

berfikir kreatif serta pengaruh terhadap motivasi belajar siswa Mts. Model yang diterapkan 

dalam pembelajaran adalah Problem Based Learning. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 

orang siswa yang duduk di kelas VIII di Mts Al Mukhlisin Kabupaten Bandung. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir kritis matematis dan kemampuan berfikir 

kreatif siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan 

model konvensional, gambaran peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan 

kemampuan berfikir kreatif siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan 

model Problem Based Learning lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran 

matematika dengan model konvensional, terdapat   korelasi      antara      kemampuan    berpikir     

kritis matematis   dengan kemampuan berfikir kreatif, dan ada korelasi antara kemampuan 

berfikir kritis matematis dan kemampuan berfikir kreatif serta pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa. 

 

Kata kunci : Problem based Learning, berfikir kreatif, berfikir kritis , motivasi 

 

Pendahuluan 

  Dewasa ini dunia pendidikan sedang mendapat sorotan tajam yang   berkaitan dengan 

tuntutan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pada Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam Penyegaran Nara Sumber Pelatihan Guru untuk 

Implementasi Kurikulum 2013 Jakarta, 26-28 Juni 2013, namun untuk menjadikan SDM yang 

seperti itu hanya dengan berpengetahuan saja tidak cukup, tapi harus dilengkapi dengan 

berkemampuan kreatif, kritis, berkarakter kuat (bertanggung jawab, sosial, toleran, produktif, 

adatif) dan juga kemampuan memanfaatkan informasi dan berkomunikasi. Selain 

kemampuan berpikir kreatif kemampuan yang diperlukan adalah motivasi belajar, karena 

banyak sekali telihat motivasi belajar yang kurang dari siswa karena pembelajaran yang 

kurang menyenangkan dan membuat mengantuk. Namun pada kenyataannya siswa hanya 

belajar  dengan  menerima materi sebatas yang  disampaikan oleh guru (pembelajaran 

konvensional), sehingga siswa cenderung pasif dan keaktifan siswa kurang diperlihatkan. 
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Selain itu ketika siswa diberi permasalahan siswa cenderung memberikan jawaban yang 

sama, dan terkadang hanya mengikuti langkah-langkah yang ada di buku paket atau cara 

yang telah ada, belum tampak adaya penemuan ide baru maupun mengait materi dengan 

dunia nyata yang dilakukan oleh siswa, dikatakan ada namun jarang sekali. Selain itu guru 

kurang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk mengaitkan permasalahan yang dihadapi 

dengan kehidupan sehari-hari dan memunculkan ide-ide kreatif melalui pembuatan suatu 

karya.Hal ini menyebabkan rendahnya kreativitas dan motivasi belajar siswa dalam belajar 

matematika. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut bagi 

seorang guru adalah dengan memilih strategi pembelajaran, baik berupa pendekatan, model, 

maupun metode pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan matematika sehingga 

diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya dalam 

menyelesaikan persoalan matematika.Senada dengan apa yang diungkapkan Djauhari 

(Budiarto 2012:3), salah satu kunci keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah adalah 

kreativitas dan inovasi guru dalam mengajar”. Sebagai suatu alternatif pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan berfikir kritis siswa yaitu melalui 

pendekatan pembelajaran.Dalam memilih dan menggunakan pendekatan senantiasa harus 

dapat mengarahkan siswa belajar lebih aktif yang dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

saintifik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk kosep, hukum atau 

prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Menurut Akhmad Sudrajat (Rizema.2012) 

banyak para ahli yang meyakini bahwa melalui pendekatansaintifik, selain dapat menjadikan 

siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat 

mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu 

fenomena atau kejadian. Pada pembelajaran pendekatan berbasis ilmiah (saintifik) terdapat 

beberapa model yang dapat dikatagorikan sebagai pembelajaran kreatif berbasis ilmiah yaitu 

model pembelajaran Problem Based Learning (Rizema, 2012:63). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif agar kemampuan berfikir kreatif siswa dapat 
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terlatih adalah Pembelajaran Berbasis Masalah atau PBL. Problem Based Learning adalah 

model pembelajaran dengan ciri utamanya meliputi pengajuan pertanyaan atau masalah, 

memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, kerja sama, dan 

menghasilkan karya atau hasil peraga. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian mix methods tipe embeded, penelitian yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berfikir kritis 

matematis serta pengaruh terhadap motivasi belajar siswa di Mts. Penelitian ini diawali pretes 

dengan memberikan soal-soal berupa soal berpikir kreatif dan berfikir kritis matematis, 

kemudian perangkat pembelajaran berupa RPP, lembar observasi dan wawancara. Penelitian 

ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap pelaksanaan, analisis data dan penulisan laporan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

I. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Selanjutnya untuk melihat bahwa rerata peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen lebih baik atau tidak daripada kelas kontrol. dilakukan 

uji perbedaan rerata data peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

menggunakan uji t  untuk melihat tingkat signifikansi perbedaannya. 

Secara formal, rumusan hipotesis uji perbedaan rerata peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matemtis adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan  kemampuan berpikir 

kritis matematis  memiliki nilai sig > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini berarti, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari perbedaan kelas eksperimen yang 

menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada siswa kelas kontrol  yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

II. Kemampuan Berfikir Kreatif 

Selanjutnya untuk melihat bahwa rerata peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas eksperimen lebih baik atau tidak daripada kelas kontrol. dilakukan uji 

perbedaan rerata data peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

menggunakan uji t  untuk melihat tingkat signifikansi perbedaannya. Secara formal, rumusan 
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hipotesis uji perbedaan rerata peningkatan kemampuan berpikir kreatif matemtis adalah 

sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan  kemampuan berpikir 

kreatif matematis  memiliki nilai sig > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini berarti, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari perbedaan kelas eksperimen yang 

menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada siswa kelas kontrol  yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

III. Motivasi Belajar Siswa 

Selanjutnya untuk melihat bahwa rerata pengaruh motivasi belajar siswa kelas eksperimen 

lebih baik atau tidak daripada kelas kontrol. dilakukan uji perbedaan rerata data peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa menggunakan uji t  untuk melihat tingkat 

signifikansi perbedaannya. Secara formal, rumusan hipotesis uji perbedaan rerata pengaryh 

motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan  kemampuan berpikir kritis 

matematis  memiliki nilai sig > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini berarti, pengaru motivasi  

siswa ditinjau dari perbedaan kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based 

Learning lebih baik daripada siswa kelas kontrol  yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

IV. Korelasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Berfikir Kreatif Serta Pengaruh 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Uji korelasi yang digunakan adalah uji Pearson Correlation dengan α = 0,05. Pemilihan 

uji ini dilakukan karena ketiga distribusi data menyebar normal. Artinya, ketiga data yakni 

postes berpikir kritis dan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa siswa kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

Dari Tabel 4.22 diperoleh hasil korelasi antara kemampuan berpikir kritis dengan 

pengaruh motivasi belajar  siswa dengan nilai signifikasi (sig) sebesar 0,158. Nilai korelasi 

(r) yang diperoleh adalah 0,158   yang   artinya   tingkat   hubungannya   tergolong   cukup 

tinggi.   Karena   nilai signifikansi  0,158  lebih  besar  dari  α  =  0,05  maka  Ho diterima artinya 

terdapat  hubungan  yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis pengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. 
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Kemudian diperoleh hasil korelasi antara kemampuan berpikir kreatif dengan 

Motivasi belajar siswa adalah dengan nilai signifikasi (sig) sebesar 0,137.  Karena   nilai 

signifikansi  0,137  lebih  besar dari  α  =  0,05  maka  dapat disimpulkan Ho diterima artinya 

tidak terdapat  hubungan  yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis matematis 

dengan Motivasi belajar siswa. 

Selanjutnya diperoleh hasil korelasi antara kemampuan berfikir kritis matemtis 

dengan kemampuan berfikir kreatif siswa dengan  nilai signifikasi (sig) sebesar 0,974. Nilai 

korelasi (r) yang diperoleh adalah 0,974 yang   artinya   korelasi yang diperoleh berada pada 

kategori tinggi.   Karena   nilai signifikansi  0,974  lebih  besar dari  α  =  0,05  maka  dapat 

disimpulkan Ho diterima artinya terdapat  hubungan  yang signifikan antara kemampuan 

berfikir kritis matematis dengan kemampuan berfikir kreatif siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data hubungan antara kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berfikir kreatif siswa serta pengaruh terhadap motivasi belajar siswa diatas, 

artinya hubungan pada kelas eksperimen  yang   pembelajarannya menggunakan model 

Problem Based Learning tergolong tinggi untuk hubungan berpikir kritis dengan motivasi belajar 

siswa cukup baik, dan hubungan untuk kemampuan berfikir kreatif  dengan motivasi belajar 

cukup baik , dan terdapat hubungan yang lebih tinggi antara kemampuan berfikir kritis 

matematis dan kemampuan berfikir kreatif siswa yang sangat berpengaruh terhadapmotivasi 

belajar siswa. Hasil penelitian ini memberikan hasil signifikan hubungan yang sangat berarti, 

ini menunjukan bahwa ada pengaruh positif  yang signifikan  antara kemampuan berpikir 

kritis  siswa terhadap  kemampuan berfikir kreatif.  Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang tinggi akan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa bersaing dalam 

pembelajaran matematika , kemudian semakin rendahnya motivasi belajar siswa maka siswa 

akan sulit dalam memperoleh kemampuan berfikir krits yang baik. 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksankan mengenai penggunaan model Problem 

Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, kemampuan berfikir 

kreatif dan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada siswa Mts kelas VIII diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning  lebih baik dari pada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan model konvensional . 

2. Peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa yang mendapatkan pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning lebih baik dari pada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran matematika dengan model konvensional. 

3. Meningkatnya motivasi belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika 

dengan model Problem Based Leraning lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran matematika dengan model konvensional  

4. Terdapat korelasi yang positif antara kemampuan berpikir kritis dengan motivasi 

belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan model Problem 

Based Learning. 

5. Terdapat korelasi yang positif antara kemampuan berpikir kreatif dengan motivasi 

belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan model Problem 

Based Learning. 

6. Terdapat korelasi yang positif antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan 

berfikir kreatif siswa serta pengaruh terhadap motivasi belajar siswa yang 

mendapatkan pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning. 
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